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BAB III

METODE PENELITIAN
A.  Jenis Penelitian dan Pendekatan

Nana Saodih mengatakan bahwa penelitian dilihat dari sisi pendekatannya terbagi menjadi dua : Yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif.
 Penelitian kuantitatif cenderung pada proses penelitian yang menggunakan pola pikir kuantitatif atau menggunakan logika matematik yang menekankan pada usaha untuk mencari kebenaran empirik sensual yang dapat diamati dan diukur. Sementara proses penelitian kualitatif menekankan pada usaha untuk memahami makna suatu kejadian atau interaksi orang dalam situasi tertentu, dan merupakan usaha untuk menelaah suatu fenomena secara wajar dan alami melalui pengamatan, wawancara atau penggalian secara mendalam pada data kualitatif lainnya. Penelitian kualitatif ini didasarkan pada kerangka acuan si pelaku, dan peniliti yang merupakan instrument dalam penelitiannya
. 

Dalam penelitian skripsi ini peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) dimana peneliti menggunakan pendekatan analisis diskriptif-kualitatif.

Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian dalam al-Qur’an yang cenderung pada metode tafsir maudhu’i (tafsir tematik).
       Metode tafsir mawdhu‘i  (metode tafsir tematik) terdiri dari dua bentuk. Bentuk pertama adalah tafsir tematik dengan cara membahas satu surat al-Qur’an secara menyeluruh, memperkenalkan dan menjelaskan maksud-maksud umumnya secara garis besar, dengan cara menghubungkan berbagai ayat dan berbagai pokok masalah dalam satu surat tertentu. Bentuk kedua adalah tafsir tematik dengan cara menghimpun dan menyusun seluruh ayat yang memiliki kesamaan arah, kemudian menganalisisnya dari berbagai aspek, untuk kemudian menyajikan hasil tafsiran ke dalam satu tema bahasan tertentu. 

       Sehubungan metode tematik di atas terdiri dari dua bentuk, maka metode tafsir tematik yang digunakan dalam penelitian ini adalah tafsir tematik dalam bentuk kedua. 

B.  Data dan Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dukumen dan lain-lain.
 Adapun sumber-sumber data dari penelitian ini adalah  sumber data yang berupa sumber data primer dan sekunder. Untuk mengenai sumber data primer penelitian ini adalah al-Qur’an. Sedangkan sumber data sekundernya adalah berbagai literatur yang relevan dengan objek penelitian ini, baik berupa kitab tafsir, hadits, maupun buku dan kitab yang berkaitan dengan metode pendidikan Islam.  
       Kitab tafsir yang menjadi referensi penelitian ini adalah: Tafsir Al-Mishbah : Pesan, kesan, dan Keserasian al-Qur’an karya M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Maraghi  karya Ahmad Mushtofa al-Maraghi, Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an, karya Sayyid Quthb, dan beberapa kitab tafsir lain yang berguna untuk melengkapi dan mempertajam analisis bahasan penelitian ini. 

       Untuk menemukan ayat-ayat al-Qur’an secara tematik, peneliti menggunakan kitab Al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfadz al-Qur’an karya Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi. Selain itu peneliti juga menggunakan bantuan al-Maktabah al-Shamilah dan Qur’an in word.
C.  Metode Tafsir Tematik (Maudhui’)
1. Pengertian Metode Tafsir Tematik

Adapun yang dimaksud dengan metode tematik ialah membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan.

2. Ciri-Ciri Metode Tafsir Tematik
       Metode ini sering disebut juga dengan istilah metode topikal, karena metode ini memiliki ciri khas dibanding dengan metode-metode yang lain, yakni metode yang dikaji melalui tema, judul atau topik pembahasan. Adapun rincian dari ciri-ciri yang menjadi karakteristik dari metode ini yaitu:
a. Menggunakan metode topikal, menafsirkan dengan menfokuskan pada tema, judul atau topik dalam pembahasannya.

b. Penafsiran tidak boleh jauh dari pemahaman ayat-ayat al-Qur’an supaya tidak terkesan penafsirannya berangkat dari pemikiran murni (al-Ra’y al-Mahdh).
c. Dilengkapi dengan hadits, pendapat sahabat, ulama dan sebagainya.

3. Langkah-langkah Penelitian dengan Pendekatan Tafsir Tematik (Maudhu’i)

Seperti yang diungkapkan Abdul Hay al-Farmawi, Guru Besar Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar Kairo Mesir dalam karyanya al-Bidayah Fi al-Tafsir al-Maudhui, langkah-langkah yang bisa ditempuh untuk menerapkan metode ini adalah :

a. Menetapkan masalah (topik) yang akan dibahas.

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.

c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya disertai pengetahuan tentang asbabun nuzul.

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut.

e. Menyusun pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan pokok bahasan.

f. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama atau mengkompromikan antara yang ‘am dan khosy, antara yang mutlaq dan muqayyad atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara tanpa perbedaan atau pemaksaan.


Dalam hal mengaitkan ayat-ayat dalam tema tertentu, maka peneliti tidak menghubungkan secara kronologis berdasarkan asbabun nuzul melainkan menghubungkan berbagai ayat dalam satu tema tersebut berdasarkan penalaran logis filosofis sebagaimana yang diungkapkan oleh Fazlur Rahman dalam tafsirnya, di mana paham monoteisme menjadi poros dan rujukan etis bagi seluruh pembahasannya.


Melihat langkah-langkah yang telah jelaskan di atas, maka langkah-langkah penelitian yang akan peneliti tempuh meliputi tiga langkah, yaitu:   
       Langkah pertama, peneliti menyajikan kajian teori tentang metode amtsal yang sebagai metode pendidikan Islam dalam al-Qur’an. Dalam hal ini sudah dijelaskan pada bab II.

Langkah kedua, peneliti akan menghimpun, menyusun dan mengkategorisasikan seluruh ayat-ayat yang memuat term matsal dan amtsal untuk menemukan metode amtsal sebagai metode pendidikan Islam dalam al-Qur’an. Di samping itu, peneliti mengimplementasikan metode tersebut dalam pendidikan. Dalam hal ini jelaskan pada bab III.


Langkah ketiga, peneliti merumuskan metode amtsal dalam al-Qur’an dengan cara menganalisis, mengkomparasikan serta melibatkan para pakar dengan hasil kajian tematik peneliti. Dalam hal ini dijelaskan pada bab IV.
D.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan ialah teknik dokumenter. Dalam penelitian kualitatif, teknik dokumenter merupakan alat pengumpul data yang terbaik kerena pembuktian hipotesisnya yang diajukan secara logis dan rasional melalui pendapat, teori atau hukum-hukum yang diterima, baik mendukung maupun yang menolong hipotesis tersebut. Selanjutnya dokumen-dokumen tersebut dianalisis (diurai), dibandingkan dan dipadukan (sintesis) sehingga membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu dan utuh.
 Adapun dokumen-dokumen yang dikumpulkan oleh peneliti adalah data primer dan sekunder yang sudah peneliti sebutkan di atas.
E. Teknik Analisis Data 

Sebagaimana penjelasan pada poin sebelumnya, bahwa penelitian ini menggunakan kajian kepustakaan (library research) dan teknik pengumpulan datanya menggunakan dokumentasi, maka teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis isi (content analisis). Analisis ini bertujuan untuk mempelajari dokumen dan literatur.
Langkah selanjutnya yaitu mengambil sintesis berdasarkan pemahaman peneliti. Hal ini dilakukan dalam upaya untuk merekontruksi teks dan konteks dalam wacana keseluruhan.
 Agar hasil sintesis lebih baik, maka peneliti menggabungkan dan membandingkan secara konsisten antara temuan dari bagian data yang telah dianalisis.
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